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SAMBUTAN 
 

 

Bismillahirmhmanirrahim 
 

 

Allunndulillohi Rnbbil 'alamin, segala  puji bagi Allah sublumahu wn ta'ala, 

Tuhan   semesta  alam.   Shalawat  dan  salam   tak  lupa   disampaikan  kepada 

junjungan umat Muslim sedunia, Rasulullah ettatallnhu'aiaihi to« sallatn beserta 

keluarga dan  para  sahabat beliau  yang  telah  setia  bersama beliau  baik  suka 

maupun duka dalam mendakwahkan agama yang benar  ini. 

Saya  sangat bersyukur dengan hadimya  buku  Kasus-Kasus Bisnis 

Syariah: Seri 2. Buku ini insyn Allah akan  sangat bermanfaat mengingat potensi 

lndustri halal di Indonesia yang  terus berkembang dan dibicarakan, mulai dari 

industri  makanan sampai  alat kesehatan.  Diskusi bisnis  terkait industri halal 

tentunya tidak  dapat dilepaskan dan  dipisahkan dari dilema  keputusan etika 

yang  dihadapi  oleh  para pernilik usaha serta pengambil kcputusan.  Dilema 

keputusan tersebut dapat berdampak pada kinerja usaha  secara  keseluruhan. 

Hal-ha!  itulah  yang   dikaji  clan  didiskusikan  di  dalam  buku   ini  sehingga 

membuat buku ini menarik untuk dibaca. 

Saya ucapkan banyak terimakasih kepada Pusat Pengkajian dan 

Pengembangan Ekonomi Islam  (P3El) Fakultas Bisnis dan Ekonomika, 

Universitas Islam Indonesia (FBE Ull) atas inisiasi program Case Writing Syarinl, 

ini, Selain itu, saya ucapkan terimakasih juga kepada dosen-dosen FBE UII, dan 

para pemilik usaha yang terlibat dalam penulisan buku  ini. Semoga  buku :ini 

dapat bermanfaat bagi semua  pihak. Amuiin Ya R11bb11l 1Aalamiin. 

 
Yogyakarta, 27 Agustus 2020 

 
[aka  Sriyana, S.E., M.Si., Ph.D. 

Dekan  Fakultas Ekonomi 

Un:iversitas Islam Indonesia 
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KATA PENGANTAR 
 

 

Alll111urlulillnl1imbbilnln111i11,  puji  syukur kehadirat  Allah  sublutnnln:  wn 

tn'nla, scrta sholawat dan salam kcpada Rasulullah slrnln/ln/111'nlnilii wn snlltnu 

y:mg  menjadi  tauladan  bagi  kita   dalam  menjalankan  kegiatan  di  bidang 

ekonorni, bisnis  dan keuangan Islam. Sehingga  Pusat  Pengkajian dan 

Pengembangan  Ekonomi Islam  (P3EI) Fakultas Bisnis dan  Ekonomika (FBE) 

Universitas lslam  Indonesia (UTI) telah dapat menerbitkan buku Kasus-Kasus 

Bisnis Sya.riah: Seri 2. 

Buku ini mcrupakan kumpulan berbagai kasus nyata  yang tcrjadi pada 

bisnis    syariah   yang  ditulis   oleh    bebcrapa  penulis  atas   seizin   pemilik 

perusahaan,  Adanya buku   ini  diharapkan dapat mendekatkan pemahaman 

teori dengan praktik dalam bisnis syariah pada  mahasiswa jenjang pendidikan 

Diploma,  Sarjana   maupun Magister.  Dengan   adanya paparan  kisah  nvala, 

diharapkan  akan   dapat  mempertajam  pemahaman  mahasiswa  sckaligus 

melatih mahasiswa untuk dapat rnembuat keputusan bisnis  yang  tepat 

berdasarkan pada kasus nyata yang dihadapi oleh perusahaan. 

P3EI FBE Uil mengucapkan terima  kasih kepada para mitra  P3EI, yaitu 

Menara  Kudus, Olah  Surra,  Batik  Sagan,  [uskesmas, Rumah Makan   Puyuh 

Ungkep Bu Saroh. KSPPS Tamzis  Bina Utama,  Toko Muhammadiyah 

(TOKOMU), Toko  Batik  Canting Mas, Koperasi Svariah KAFE  77 Mitra,  dan 

Prima  Andalan Group yang telah  memberi ijin untuk mengali informasi yang  

dibu tuhkan. Semoga  kontribusi  para mitra  P3El dalam penyusunan  buku ini 

memberi kemanfaatan bagi pengembangan literasi bisnis syariah di tanah air. 

Ucap  terima kasih  juga kami  sampaikan kepada  seluruh penulis kasus, 

Dr.   Nurul  lndarti  dan  berbagai  pihak  yang   turut  tcrlibat  dalarn  proses 

pcncrbitau buku  kasus-kasus syariah Seri 2 ini. Semoga  tulisan-tulisan dalam 

buku  ini bukan hanya  sekedar membcri informasi tetapi juga mernbuka wacana 

baru dalam pengelolaan bisnis  syariah di tengah masyarakat. 

P3El  FBE UIJ  menyadari bahwa buku  i.ni masih  jauh dari sempurna, 

sehingga masukan dari berbagai pihak  sangal  diperlukan. Lebih lanjut, P3EI 

FBE UII berharap untuk dapat menerbilkan buku  kasus bisnis svariah ini seriap 

tahun, sehingga  untuk dapat mewujudkannya P3El  FBE UIJ mcmbuka pintu 

lebar bagi   akademisi maupun praktisi  yang  berkenan untuk  berkontribusi 

dalam terwujudnya buku kasus  bisnis syariah pada  seri-seri  berikutnya. 

 
Yogyakarta, 27 Agusrus 2020 

 
Heri  Sudarsono, S.E., M.Ec. 

Direktur P3El FE UII 
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Andriyastuti Suratman, S.E., M.M. 
 

Aktif  sebagai   doscn   dan   peneliti   di  Univcrsitas  Islam   Indonesia  jurusan 

Manajemen  Sumber Daya  Manusia sejak  2012. Dia  menyelesaikan  program 

sarjana   dan  pascasarjana  Universitas  Sebelas  Maret Surakarta  (UNS).  Mata 

kuliah   yang    Lelah   diajarkan  yaitu    perencanaan   sumber  daya    manusia, 

perilaku organisasi,  pelatihan & pengembangan SOM, kewirausahaan syariah 

dan   manajemen kuantitatif untuk  pengambilan  keputusan.  Semasa   kuliah 

aktif  di  BEM  FEUNS, mahasiswa  berprestasi  di  tingkat  universitas  di  UNS 

(2006)  Jan mencoba  berwirausaha sorta menjalankan usaha  keluarga.  Amanah 

yang pernah diemban sebagai  direktur Enterprise Learning Planning  Leaming 

Center (ERPLC) dari 2015-2018, sebagai mentor di pcsantrenisasi (ONDI & Pra 

KKN)  di  Direktorat  Pendidikan dan  Pengembangan Agama   Islam  (DPPAJ) 

dari  201.3  hingga sekarang,  menjadi  auditor  di Badan  Penjarninan  Mutu  Ull, 

serta  sebagai  pengendali   sistem  mutu   jurusan/program  studi  (PSMJP)  51 

Manajemen  untuk  Regu]er  dan  IP  periode 2019-2022.  Di  bidang  pcnelitian 

telah  menerima beberapa hibah  penelitian dari  pusat manajemen  penelitian 

dan  pengembangan (PPM) FE UII, hibah layanan masyarakat dari Oirektorat 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas bekerja sama dengan 

BAZNAS  (Badan Amil  Zakal Nasional) Daerah  Istimewa Yogyakarta. Buku 

yang   pernah  ditulis   adalah  buku   bahan   ajar  "Manajemen  Sumber   Daya 

Manusia  lnternasional:  Mcnggapai  Harapan  di  Era  Global"   (2020)  sebagai 

bagian   dari  Program Produktivitas  Dosen  di  Fakultas  Ekonomi,  salah  satu 
 
 

 
xi,



 

 
 
 

penulis  di buku kasus  Syariah  P3El  seri  pertama  (2019),  dan yang 

terdekat akan menyelesaikan penulisan buku terkait perencanaan SOM 

(rilis 2021). Thu dengan  empat putra putri   ini memiliki jargon  yang  

senantiasa digaungkan yaitu  "you never know until you try". 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Dilema Olah Sutra: 

Permintaan dan Kapasitas 

Internal SDM 
 

 

•   Andriyastuti Suratman 

•   Dimas Arya Setyaki 
 

 
 

"Kukuruuuuukkk. '' suara  kokok  ayam  dengan merdunya menambah semangat 

di pagi  hari.  Hawa   dingin masih  menyeruak mengiringi Jangit yang  mulai 

terang  benderang, terasa  kontras dengan sajian  kopi  panas yang  senantiasa 

rnenernani   Pak   lkun   menjelang  rutinitas  paginya.    Pak   Ikun,   merupakan 

panggilan akrab  dari pria bernama lengkap Kuncahyo.  Pria yang telah berusia 

50 tahun  di tahun  2020 tersebut terlihat sangat bersahaja namun gmpynk, murah 

senyum dan  eutuengan hal ini  dibuktikan dengan memiliki banyak  kegiatan 

sepanjang  hari.  Tidak  hanya   di  kampungnya  juga  aktif  berupaya 

rnenggerakkan perekonomian warga  di  kampung-kampung Iainnya melalui 

usaha   Olah   Su tra.   "Meskipun ini  usaha  kccil  tnpi  luar  biasa  lmgi  Saya.   Bisa 

mengaiarknn  sesuaiu  dan rnengnjnk mereka  1111tuk ntentiliki  keahlinn dan pekerjaan 

sampingan", ungkap Pak Ikun dengan rendah hatinya. Hampir setiap hari Pak 

Ikun dengan  beragam aktivitasnya termasuk mengecek kemajuan para ibu-ibu 

rnuda  dalam memintal benang ulat sutra. Senyum senantiasa tersungging di 

sela-sela   bincang  dan   memberi.kan  pengarahan  kepada  para   pekerjanya. 

Na.mun selalu ada ambisi Pak lkun yang belum tercapai  dalam  lubuk hatinya. 

Yaitu  bagaimana agar Olah Sutra ini  dapat berkembang baik secara kuantitas  



kapasitas pekerja, memperbesa.r target produk dan dapat menyelesai.kan  waktu 

pemintalan sesuai  yang  diharapkan customer. 

Pak Ikun  adalah salah  seorang warga  asli Ji.mat, Widodomartani, 

Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Beliau merupakan tamatan STM. Beliau 

merniliki    pekerjaan   sehari-hari   sebagai   petani   dengan   mengelola   dan 

memantau tanah  sawah miliknya  untuk bertanam padi  dan  tanaman sayuran 
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lainnya. Pak  lkun  memiliki  karakter pekerja  keras  dan  memiliki  jiwa  sosial 

yang tinggi,  senantiasa rnenyukai hal-hal  yang  baru dan  bersifat  unik.  Pada 

awal   tahun  2000an  Pak  Ikun  pernah  kerja  di   sebuah   (lembaga  swadaya 

masyarakat)  l.SM,  pemah  menjadi  pekerja   di  pusat  kerajinan,  pemah juga 

menjadi tenaga ahli di Area Bantu} karena adanya koneksi  l.SM lai.nnya untuk 

berbagi ilmu. Pak Ikun ini juga merupakan ketua RT yang bertugas mengayomi 

beberapa keluarga di  kampungnya,  sehingga  secara latar belakang menjadi 

satu  keunggu.Ian  pak Ikun  dalam mengajak warganya untuk bisa memberikan 

suatu  wacana, ilmu dan keterampilan. Pak Ikun juga merupakan kcpala rurnah 

tangga  dari  seorang istri bernama Bu Endah dan memiliki 2 pasang putra putri. 

Putri  pertama   bernama   lndri   Oktaviandari   yang  sekarang   menempuh 

pendidikan   di  jurusan   Sistem  lnformasi  Universitas   Respati   Yogyakarta 

(UNRIYO) sudah pada  tahap  tugas akhir, dan putra bungsunya bemama lndra 

Permana yang sedangmengcnyam pendidikan kelas 6 SD dan di tahun 2020 

ini sudah menernpuh pendidikan sekolah menengah pertama (kelas 7). 

Benang  sutra  yang dihasilkan oleh usaha  Pak  lkun  ini  dibuat dengan 

alat pintal sederhana  bernarna Jantra.  Benang  sutra scbagai produk jadi Olah 

Su tra dari segi harga cenderung menjadi lebih mahal karena hanya 

diproduksi dalam  jumlah  lcrbatas  dan  dikerjakan  dalam waktu   yang  relatif  

lebih  lama. Berbeda apabila setelah benang sutra telah jadi dan diolah menjadi 

kain dengan mesin akan dapat memproduksi benang secara massal dan dalam 

tempo waktu lebih  singkat.  Apabila  benang sutra  ini  sudah  jadi  berikutnya 

dapat  diolah mcnjadi  kain  sutra  dengan menggunakan  alat tenun bukan   

mcsin  (ATBM). Umumnya serat bcnang sutra  merniliki  protein  asam  

amino  yang  mampu  memberikan efek halus  dan  lembut baik saat disentuh 

maupun nya1nan saat dikenakan dalam bentuk kain.  Serat pada benang sutra 

yang  nantinya diolah menjadi  kain  sutra ini  berkemampuan  menyerap  

kelembaban kurang  lebih sepertiga dari  beratnya tanpa  meninggalkan efek  

berat dan  basah  sehingga terasa tetap dingin  rneski digunakan di daerah yang 

bersuhu panas  a tau tropis serta  mampu rnelindungi kulit dari  paparan sinar 

ultraviolet,  Benang sutra merniliki   tipikal  sangat  tangguh  dan  tidak mudah  

putus  kontras  dengan sentuhan gulungan benang yang  lembut dan sangat 

ringan.  Sela.in itu  pernah dilakukan eksperimen terhadap benang tersebut 

oleh Pak Ikun;  vaitu  apabila benang sutra  dibakar tidak  akan  cepat habis  dan  

memiliki bau  bakaran yang sama persis dengan rambut atau bulu manusia. 

Apabila gulungan benang sutra ini  dipaparkan ke arah cahaya   matahari,  

niscaya  memunculkan  kemilaunya (seperti   tampak pada  peraga   1)   dengan  

warna   alarni  coklal   dan   kuning keernasan. 
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Peraga 1. Pak Ikun  bersama produk jadi benang ulat sutranya 

Sumber: Dokumen pribadi, 2020 
 

 

PERMULAAN OLAH 

SUTRA 
 

Di awal  tahun  2000 kala  Pak  Ikun berusia 30 tahun dan  sudah berkeluarga, 

beliau sudah bergabung bekerja dengan sebuah LSM di  Yogyakarta sebagz.i 

supervisor sebuah program usaha  kecil yang mendapat donatur dari Australia 

(Ausaid). Saat itu masih  minim  teknologi. Saat bantuan  dana  yang  didapat 

mulai menipis paling banyak untuk biaya bahan  baku dan operasional, namun 

barang belum berhasil terjual akibat masih  lemahnya pemasaran dan  sulitnya 

menemukan  konsumen  kala itu.  Program ini  juga  dihentikan karena   lebih 

banyak   terserap  di  biaya   produksi  sedangkan  di  satu   sisi  tidak   mampu 

rnenggaji karyawannya. 

Selepas dari  program tersebut  Pak  lkun berinisiatif mengembangkan 

sendiri, karena   sernmg  dengan kegiatannya yang m.elibat.kan banyak orang, 

bahan   dari  alam,  unik   dan   belum   banyak   dibudidayakan.  "Prosesnua  kan 

iuntauan lama, untuk 111englwsilkm1 saiu kilo beiumg sa]« butuh tuakiu. ltinggn 1  bu/an. 

Snyn maklutn  kalau. 71roses ya11g lama ini mcmbuai usaha ini bcluut bnnynk dilirik," 

ucap  Pak  Ikun.  Namun perintisan Olah  Sutra  ini semakin dimantapkan  oleh 

Pak Ikun  karena dipertemukan  oleh seorang pembeli  potensial yang nantinya 

akan  bertahan menjadi  pembeli loyal  hingga 2020 sekarang sebagai  pembeli 

produk pintalan benang ulat sutra.  Pak  Ikun  selalu  saja  bersyukur bahkan 

sebenamya untuk  berapapun kilogram yang  berhasil diproduksi  oleh  Olah 

Sutra,  Pak  Ikun  akan  selalu  memiliki pembeli yang  loyal,  rutin,  mendapat 

proses kerja sama  yang mudah, tidak  ribet, bahkan rnemberi  modal  tiap untuk 
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membeli bahan baku. Adapun bahan  baku yang digunakan 

adalah kokon a tau kepompong ulat sutra alam liar jenis /vitacus 

ailns dan Criculla. Ulat sutra alarn liar ini  tergolong ulat yang  

tidak dibudidayakan sehingga memerlukan upaya lebih  

dengan medan yang   lebih  berat  dengan  mendapatkannya   

di  hutan. Kepompong  yang  dihasilkan oleh  ulat sutra  liar  

kedua  jenis tersebut akan banyak  ditemukan di pohon jambu 

mete, pohon mangga, pohon kweni, pohon  kedondong,   pohon   

sirsak,   dan   pohon   alpukat.   Kepompong   (seperti  yang 

tampak di  Peraga  2; yang  dimaksud  berwarna kuning 

(Cricufln)  dan  coklat (Attnrns   atlas)  banyak   dikumpulkan  oleh   

petani   di  Wonogori,  Wonosari, Purwantoro, Praci, dan 

wilayah lainnya yang masih  banyak  ditemukan hutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Peraga 2. Bahan baku  sutra  liar dari kepompong atau Cocoon 

Ulat Jedung atau Attacus atlns (kiri) dan Ulat Criculla dari 

alpukat dan jarnbu mete (kanan) Sumber: Dokumen pribadi, 

2020 

 
Misi di awal  usaha  Olah  Sutra yang  digawangi  oleh  Pak 

Ikun  adalah untuk  menjalin silaturahim warga kampung serta 

untuk pemberdayaan warga untuk  dapat menjadi penghasilan 

tambahan keluarga. Olah Surra  mcngalarni kondisi  yang  ajeg  

berjalan  dengan apa  yang  ada  terutama berbekal  sumber daya 

a lam, surnbcr dana yang minim namun cukup, keterarnpilan 

peketja,  dan pembeli  yang loyal.  Olah sutra  yang  diawali sejak 

tahun 2004 hingga  enam belas  (16)  tahun kemudian  mengalami 

pasang surut terutama terkait dalam pengelolaan sumber  daya 

manusianya berbasis  bina lingkung.  Bina lingkung 



 
 
 
 

 
 

yang   dimaksud  adalah  mengupayakan  proses  produksi  dengan 

memberdayakan  sumber   daya   terdekat  di   lingkungan  sekitar.   Hal  ini 

diterapkan oleh Pak Ikun  sebagai muslim yang  taat diajarkan untuk senantiasa 

berbagi  baik ilmu  dan  rezeki serta menjalin silaturahmi dengan warga  sekitar. 

Sehingga  beliau tidak  merasa   rugi ji.ka setelah memberikan pengenalan 

keterampilan memintal benang ulat sutra,  namun akhirnya banyak juga yang 

kurang berminat untuk  ikut   bekerja   dengan  Olah  Sutra.   Hal  inilah  yang 

menyebabkan Olah Sutra tetap setia dengan jumlah sumber daya manusia yang 

stabil dengan  8-10 perajin meski juga mengalami bongkar pasang (pergantian) 

pekerja. 

Olah  Sutra senantiasa berjalan dengan pelan hanya berdasarkan pada 

kernampuan bai.k fisik, psikis,  finansial pada  standar minimal namun yang 

terpenl:i:ng adalah dukungan keluarga Pak  Ikun.  Modal  usaha adalah  modal 

pribadi yang  di.kumpulkan sedikit demi  sedikit yang  lebih banyak  digunakan 

untuk  pernbelian bahan baku. Pak  Ikun  sudah memiliki 5 alat pemintal yang 

disebut Jantrang.  Awalnya   alat-alat ini  didapatkan  dengan meminjam  dari 

seorang  pemilik usaha   sejenis dan sangat didukung karena ada yang  akan 

meneruskan hisnis  pemintalan benang sutra,  sedangkan sang pemilik usaha 

sejenis menjalankan bisnis  lainnya.  Namun  dengan modal yang  sedikit ini 

mampu mengalami perputaran uang yang cepat karena hanya memiliki  proses 

bisnis  mulai  dari   pembelanjaan  bahan  baku,   dirnasak  dan   dipintal,  dan 

langsung terjual. Karena  sekali ada transaksi langsung hams ada  pembayaran 

antara  7-10 hari  untuk segera  menutup biaya  bahan balai  dan  tenaga  kerja 

pemintal. 

 
PROSES USAHA  OLAH SUTRA 

 

Proses usaha  yang dilakukan oleh Olah Sutra  sangatlah sederhana. Mulai dari 

pengadaan  suplai bahan baku   Cocoon  atau  kokon   (kepompong ulat sutra), 

kemudian kokon   ini  digodok (direbus)  dengan cairan  kimia  tertentu untuk 

menghilangkan residunya atau kotorannya, setelah itu dilakukan penjemuran 

hingga kering dihaluskan dengan suatu alat mesin karding seperti  pada  Peraga 

3 yang  berfungsi meluruskan kapas,  setelah  itu  ditimbang setiap ons maupun 

satu  kilonya,   baru  langkah berikutnya didropkan ke rumah  masing-rnasing 

pekerja untuk dilakukan pemintalan benang sutra dengan alat yang  bernama 

Jantra. 
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Peraga 3. Mesin karding manual untuk menjadikan kepompong 

yang  telah direbus dan  dikeringkan menjadi kapas Sumber: 

Dokumen pribadi, 202J) 

 
Berikut adalah  beberapa proses produksi dengan istilah asing  secara lcngkap 

yang  dilakukan mulai dari  perlakuan awal  terhadap kokon hingga didrop di 

rumah-rurnah perajin benang ulat sutra  di Olah Sutra asuhan Pak Ikun: 

 
1.      Pengeringan kokon 

Pengeringan  kokon   ini   bertujuan  untuk  mernatikan pupa  agar  tidak 

menjadi  ngengal.  Perubahan  pupa   menjadi  ngengat ini membutuhkan 

waktu   hingga lebih  kurang  12 hari  setelah ulat menjadi  kokon.  Maka, 

sebelum menjadi ngengat, pupa harus dimatikan <lulu untuk menghindari 

kerusakan pada  kokon.  Cara  lain  untu k  mengeringkan  kokon   selain 

dengan penjemuran adalah dengan pengovenan. Pengeringan kokon  ini 

juga sebagai  upaya mengurangi kadar  air  pada kokon. 

2.     Flossing kokon 

Flossing  adalah  proses   menghilangkan  serabut serat  atau  lapisan  luar 

kokon dari permukaan kulit kokon. Proses ini menggunakan floss remover 

yaitu alat pembersih serabut kokon. Lapisan  luar kokon yang  kusul harus 

dihilangkan agar  tidak  menghambat pada saat pcncarian ujung filarnen, 

sehingga filamen  pada  kokon  dapat mudah diurai saat proses  reeling. 
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3.     Seleksi kokon 

Untuk  memastikan kualitas pintalan benang ulat sutra  harus dipastikan 

bahwa kokon yang dipilih secara warna dan bentuk kokon harus homogen. 

Kokon  yang  homogen harus terbebas dari  kokon  yang  berisi ulat mati, 

kokon  yang  berujung tipis, kokon  bernoda, kokon  berkulit tipis,  kokon 

tertimpa/tergencet,  kokon   yang berbentuk  abnormal, dan kokon yang 

betjamur. 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Peraga 4. Kokon yang berubah menjadi kapas setelah 

direbus, dikeringkan dan dihaluskan siap untuk dipintal 

Sumber: Dokumen pribadi, 2020 

 
4.     Perebusan kokon 

Perebusan kokon  bertujuan untuk melepaskan filamen  pada  kokon,  kulit 

kokon  menjadi mengembang, lunak dan  memungkinkan filamen sutera 

dapat diurai dan digulung tanpa kusut. 

5.    Proses  karding 

Setelah direbus  kokon   kembali  dikeringkan  rnenjadi  kapas.   Kernudian 

kapas  tadi diproses karding untuk meluruskan kapas  dengan alat seperti 

di Peraga 3 dan hasilnya akan tampak pada Peraga 4. 
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Peraga 5. Alat pintal  [antra  untuk proses  reeling (kanan) 

dan  alat gulung manual untuk rereeling (kanan) 

Sumber: Dokumen pribadi, 2020 

 
6.     Reeling kokon 

Dalam   tahapan  ini,  filamen   yang  telah  dikeringkan  disatukan  melalui 

proses  pernintalan menjadi  benang sutera.  Filament yang  tampak  seperti 

kapas  ini diurai  kernudian disatukan dalam  bentuk untaian  benang dan 

menggulungnya pada  alat Jantra  seperti pada Peraga  5 sehi.ngga menjadi 

benang raw silk atau  benang mentah. 

7.     Rereeliug kokon 

Rereeling atau penggulungan ulang adalah proses  menggulung kembali 

benang  sutcra yang  telah  digulung pada  penggulung kecil (hasil  reeling 
sebelumnya) untuk dipindahkan ke penggulung yang lebih besar  (keliling 

150 cm) yaitu  dalam  bentuk strengnn seperti  pada Peraga  6 &  Peraga  7. 

DaJam   bentuk  sirenoan   inilah  untuk  memudahkan penimbangan  dan 

proses packing, atau untuk menyiapkan proses sclanjutnya. 

8.    Supervisi 

Selanjutnya begitu proses  mengubah kokon  menjadi benang sutra  selesai 

sesuai  waktu yang ctitentukan dan  sebelumnya dilakukan kontrol  sctiap 

minggunya benang yang sudah dipintal disetorkan kembali ke  lstri Pak 

Ikun (Bu Endah). Gulungan benang sutra sebeJum dikirim ke pembeli  akan 

dikenakan supervisi atau monitoring, kemudian d.ikcmas dan  dikirimkan 

ke pernbeli. 
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9.     Transaksi dan Pengupahan 

Adapun proses   pembayaran upah   pekerja  ini  biasanya akan  diberikan 

begitu  telah selesai transaksi antara Pak  Ikun  dengan  pembelinya sudah  

terjadi    hingga   mendapatkan    transfer    pembayaran   dan    langsung 

didistribusikan kepada masing-rnasing perajin seperti pada Peraga 6 

sesuai dengan output berapa berat benang ulat sutera yang dihasilkan. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Peraga 6. Kegiatan memintal bahan  baku  kokon menjadi benang  ulat 

sutra 

Sumber: Dokumen pribadi, 2020  J 

 

 
 

Peraga 7. Alat pengelus benang sutra  setelah dipintal dari alat gulung 

manual 

Sumber: Dokumen pribadi, 
2020 
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Setiap bulannya Pak Ikun  dengan usahanya menghasilkan 4 kg benang  yang 

dihasilkan dari8-10 kg kepompongulatsutra. Terjadinya rasio 1:2 antara bahan 

baku  dan  barang jadi  karena ada  penyusutan bahan baku  dan kotoran yang 

dihilangkan  melalui  proses penggodokan  dan   pengeringan.  Pembeli   yang 

dimiliki selama  ini hanyalah satu  customer yang  memilik:i  pembeli  di Jepang 

untuk kernudian dijual kembali. Pemah sesekali  Olah Sutra membuat produk 

turunan benang sutra  menjadi bahan/kain dan syal. Namun, karena 

perputarannya lambat, kembali lagi  Pak  Ikun  fokus  hanya  pada pemintalan 

benang sutranya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

Peraga 8. Produk benang yang sudah jadi dari  kepompongulat sutra emas 

(Crirnlln) yang  banyak  dijumpai pada tanaman Jambu Mete, Alpokat, dan 

J<edondong, tampak berwarna kuning keemasan. 

Sumber: Dokumen pribadi, 2020 

 
Pada  aktivitas bulanan, melihat kondisi internal yang  terbatas 

kapasitasnya,  Olah   Sutra   hanya   1nampu  menghasilkan  dan   menjual  4  kg 

benang sutra.  Hal ini dengan perincian biaya-biaya  di antaranya bahan  baku 

kokon baik dari ulatjedugmaupun ulat sutra liar sebanyak 10 kgyangnantinya 

setelah   penggodokan  dan   pemintalan   beratnya  akan   susut  hingga   50% 

(menjadi   4-5  kg  benang    ulat  sutra),   kemudian  biaya   pemintalan  untuk 
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mengupah  para  pemintal,  biaya  listrik,  biaya  penyusutan  dan  kerusakan alat 

Jantra, mesin  gulungan manual, mes.in karding, dan dinamo. 

Untuk perawatan mesi.n manual ini banyak menyedot biaya dan waktu 

adalah  pada seireng yang  berfungsi menghubungkan dinamo dengan Jantra 

karena peraji.n tidak bisa membetulkan sendiri maka hams diperbaiki langsung 

oleh Pak Ikun  atau ke tukang servis  listrik.  Kemudian kayu  penyangga pada 

alat pintal termasuk cepat aus setidaknya hams diganti 1-2 minggu sekali clan 

dinamo  sendiri setidaknya 6 sampai 8 bulan pun  harus diganti dengan yang 

baru. 

Dari proses produksi hi.ngga pengiriman benang ulat sutra  bisa 

memberikan nilai  tambah produksi hi.ngga 900%. Nilai ini terserap mulai  dari 

bahan baku, proses  pem.intalan dan biaya tenaga  kerja. "Kalnu ini bisa lehil! serius 

lngi, berapa banyak lngi keluarga yang mendapai penghasilan tnntbahan? Te11f11  akan 

lehih banuak; npalagi jika lebin tertib, Wong kita sediansja benang niau berapapun pasti 
dibeli oleh konsuniennua kok," ujar Pak lkun dengan penuh semangat. 

 

 
 

Peraga 9. Produk benang jadi dari kepompong Ulat Jedung 

(Attacus atlas) berwarna coklat 

Sumber: Dokumen pribadi, 2020 
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Pak Ikun yang sehari-harinya juga mengelola sawah.  senantiasa 

memberikan pengarahan, pelatihan keterampilan memintal benang ulal sutra 

sesuai   dengan  kebutuhan  apalagi  jika  ada  satu-dua pekerja  yang 

rnengundurkan  diri karena kesibukan rumah tangga atau  tidak  mendapat ijin 

Iagi  dari   suami.  Sedangkan jika  melihat  kapasitas Jantra  yang   ada masih 

tersimpan 10 Jantra di luar alat pintal yang sudah  didistribusikan ke rumah ibu• 

ibu perajin.  Terutama untuk persiapan,  pengisian,  dan  penggantian tenaga 

kerja   dilakukan  pelatihan  selama  1   minggu.  Pak  ikun   datang  sendiri   ke 

kelompok  di  daerah-daerah.  Yang  sebelumnya  Pak  lkun harus melakukan 

pendekatan kepada suami rnasing-masing ibu pekerja  agar istrinya 

diperbolehkan bekerja  di sela kesibukan utamanya sebagai ibu rumah tangga. 

Rata-rata jika seorang ibu bisa bekerja dengan]  ons per 3 hari, berarti 1 

kg dikerjakan 1 bulan.  Tapi karena hanya memanfaatkan waktu  sebagai samben, 

maka   seringnya satu  bulan pun  hanya kurang lebih  1 ons.  Untuk   masing• 

masing setoran benang yang  sudah jadi akan  diterima oleh Pak lkun atau Bu 

Endah, lalu  ditimbang, dan  diberikan identitas berupa kertas untuk nama  dan 

berat benang seperti  tampak pada Peraga 8 dan  Peraga  9. Karena faktor sosial 

yang  tinggi  intensitasnya  seperti adanya kegiatan RT, kematian, pernikahan, 

dan  kegiatan kampung Iainnya, sehingga mau tidak mau  hams muncul  sikap 

toleransi yang sangat tinggi dari Pak Ikun dan  tidak bisa memaksa para pekerja 

untuk bekerja   dengan jam kerja  dan target pada  umurnnya.  Pak  ikun juga 

belum  mampu menerima banyaknya tuntutan konsumen karena  sadar dcngan 

kondisi internal  yang ada.  Dan  kebetulan memiliki pernbeli  yang  selain  loyal 

clan juga paham hetul dengan  kondisi usaha  Pak  Ikun  dengan pekerjanya, 

Selama ini usaha secara sosial tidak pernah bermasalah dengan perangkat desa, 

namun harus ijin kepada masing-masing suami  pekerja. 

 
PENGELOLAAN  SUMBER   DAYA   MANUSIA:  BINA  

LINGKUNG WARGASEKITAR 
 

Tenaga  kerja yang dicari oleh Pak lkun  rnemiliki karakter para ibu muda yang 

membutuhkan  pekerjaan  namun  juga   bisa   dikerjakan   di   rurnah   sambil 

mengasuh  (momo11g)   anak-anaknya.   "fl111-ib11   11111dn   iniknn   111e11g11r11s   runuth, 

11nnm11 jugn ada kehutulian ntemiliki pendapaian sendiri. Tb11-ib11 iui ngnk dilemo, ynng 

pertnnui mereka ker]« di satoah ikut sun mi kok rnsnnyn kurnng 111iynye11i,  tapi 111m1 

ker;n di toko dan pahrik kok hdnk percnyn diri, di sis! lain jugn niasih p1rnyn annk-nnak 

kecil," kata  Pak  lkun.  Terdapat unsur  kepantasan  dan  cenderung  

memilah-milah pekerjaan apa yang akan dipilih pun menjadi pertimbangan 

bagi ibu-ibu muda in.i.  Narnun dengan menjadi  pekerja  di  Olah  Sutra,  

sebenamya memberikan keuntungan   tersendiri  di  luar   upah  yang   

diterima,   yaitu   bertambahnya keterampilan, memanfaatkan waktu  di luar  

mengurus  rumah tangga, deadline dan  target yang   diminta  sangat  .fleksibel  

dan  yang  jelas  bisa  dikerjakan di 
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rumah atau di perkumpulan yang tidak jauh dari rumah masing-masing sambil 

memantau  keamanan  rumahnya  seperti  tampak  pada   Peraga  10.  Hal-hal 

tersebut  tadi  yang  menyebabkan ibu-ibu perajin betah terikat  dan  bekerja  di 

sini.  Selain   itu  ibu-ibu  tidak   perlu   rnengeluarkan  biaya   (baik  makan   dan 

transportasi karena kerja dari rumah), bahan baku  dan  peralatan pun disuplai 

dan hasilnya dijemput atau  bisa disetorkan langsung. Para  perajin pun  tidak 

akan mengeluarkan tenaga fisik yang berlebihan dan bisa diketjakan kapan saja 

sesuai waktu  luangnya. Namun, tidak hanya ibu muda  yang berkecimpung di 

dunia  pemintalan,  terdapat perajin  yang  sudah lama   bekerja.  Di  antaranya 

adalah  Bu Maerah yang  dari sisi waktu dinilai sangat Longgar,  termasuk yang 

telaten dalam memintal dan bekerja sesuai  target, dan karenaketerbatasan dari 

sisi keahlian dan  usia memang menyulitkannya untuk beketja  di tempat lain. 

"Enak ke1jn di sini, sambil ngisi toakiu. Snyn jugn 11ggnk ada peke1jnan lain ynng luirus 

snyn urus di rutualt," ujar Bu Maerah. 

 

 

Peraga 10. Aktivitas pemintalan Olah Sutra  dengan 

pekerja  ibu-ibu  rnuda di salah satu rumah perajin 

Sumber: Dokumen pribadi, 2020 

 
Kelompok tenaga  perajin yang  sempat dinaungi Pak  Iku:n berpindah-pindah 

desa di sekitaran Jimat. Pak Ikun senantiasa terbuka mencari kemung.kinan ibu• 

ibu muda ini diajak bekerja, namun juga hams siap sewaktu-waktu kelompok 

pekerja ini bubar karena  satu dan  lain ha1. Kelompok  peketja  pertama kali yang 

direkrut sebanyak 5 orang  di kampungnya {Ji.mat).  "Selain yang  dicari  adalah 
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ibu-ibu  yang terampil,  tekun, Saya juga harus mendapat persetujuan dari suami 

ibu-ibu  itu  karena Saya  pasti akan  sering  datang ke  rumah  rnereka karena 

urusan 11yetok dan ambil benang sutranya,'' ujar Pak Ikun.  Ketidakpastian dari 

sisi pekerja  inilah yang sempat membuat usaha  Pak  Ikun berhenti beberapa 

tahun. Temyata mencari   tenaga  kerja  yang  sesuai baik  secara keterampilan, 

kemauan, dan izin suami itu ti.daklah mudah. Besar harapan  Pak Ikun selain di 

kelompok perajin yang sudah terbentuk di Desa Jimat, tercipta pula kelompok 

perajin dari  kampung sebelah  yang  masih  berdekatan agar mudah 

mengontrolnya. Karena alat pintal [antra memang masih  tersedia dan masih 

dapat dipergunakan.  Sempat Pak  Ikun   menawarkan  pekerjaan  pemintalan 

benang sutra  ini  dengan memberikan pelatihan terlebih  dahulu.  Berikutnya 

Pak Ikun mencari tenaga kerja di daerah Cangkringan untuk mencari kelornpok 

lain dengan kriteria yang sama.  Dan sangat terbuka karena pekcrja sama sekali 

tidak  mengeluarkan dana dan bisa dikerjakan di rurnah masing-masing dengan 

menggunakan Jantra (alat pemintal benang). 

 
DUKUNGAN 

KELUARGA 
 

Dukungan keluarga muncul melalui partisipasi aktif dalam usaha  ini. Sang istri 

Bu Endah  tidak  hanya  mendukung  secara hati  namun juga secara fisik turut 

terjun  langsung dalam  aktivitas pemintalan benang sutra,  selain itu  bergerak 

sebagai  bendahara merangkap supervisi hasil produksi benang.  Putri pertama 

dari  pasa.ngan Pak Ikun  dan  Bu Endah  bahkan sebenarnya sudah menguasai 

proses   pemintalan,  hanya   saja  memang  belum   serius  untuk  menekuninya 

sebagai  pekerjaan utarna, karena  memang tugasnya adalah  belajar. Begitu pula 

anak  keduanya sudah memiliki ketertarikan dengan   aktivitas pintaJ  bcnang 

sutra sekadamya. Memang dalam jangka  waktu  dekat belum ada pembicaraan 

serius  dari  pasangan suami-istri ini terkait putra-putrinya dengan  usaha  yang 

dirintis.  "Saya yakin masing-masing anak  memiliki jalannya sendiri, tetap Saya 

kenalkan tentang ini  (Olah Surra),  tapi  selanjutnya terserah mereka Toi, Saya 

masih  bisa menjalankan sendiri bersama Ibu,"  begitulah penjelasan Pak  Ikun. 

Namun, bukan berarti putra-putri Pak  Ikun dan Bu Endah  berpangku tangan. 

Sebisa   mungkin  keduanya  dilibatkan  di Olah  Sutra  seperti  mengantarkan 

bahan baku  kokon ke perajin pemintal. mengambil gulungan benang sutra  dan 

mencatatnya, serta mengantarkan produk benang  sutra jadi ke pcmbeli. 

Tugas  Bu Endah  pun  tidak kalah penting untuk urusan 111011itori11g hasil 

produk benang sutra yang  akan menentukan kualitas akhirnya. Yang mcnjadi 

tantangan adalah manakala suda.h ada  kesepakatan waktu  dan  011tp11L produk 

yang dihasilkan, dan  ada yang belum menyelcsaikan tugas harus senantiasa 

diperingatkan. "Ya Saya sekedar tegur halus ibu-ibu  itu. Tidak mungkin saya 

kerasin  karena  pekerja  itu  kan  itungn1111yn  masih  tetangga  sendiri.  Pokoknva 
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diingatkan saja  deh"  pungkas Bu Endah.  Kalaupun gulungan benang sudah 

jadi terkadang untuk kerapihan dan  keseragaman dinier atau ukuran benang, 

tebal tipisnya, dan tingkatan twist atau kenilintimnnua benang juga jadi rnasalah 

tersendiri, "Sama,  Saya dan  suami  senantiasa kontrol.  Ada yang kurang tepat, 

kami ingatkan dan  diberitahu dengan halus  dan  baik-baik,"  kata  Bu Endah. 

Olah Sutra merupakan usaha bersama keluarga untuk sesama  warga. Tidak ada 

hukuman  atau  penalti,  semua   dilakukan dengan senang hati,  Bahkan  ada 

seragam  khusus bagi para  perajin sebagai identitas, upaya adanya keterikatan 

hati  dan rasa bangga, serta sebagai  bentuk rasa  perhatian Pak  Ikun kepada 

perajin agar lebih bersemangat dalam bekerja. 

Pak  Ikun  senantiasa menerapkan prinsip mengalir seperti  air  sungai. 

Semua berjalan dengan alami  tanpa ada paksaan kecuali  dengan ikhtiar pada 

batas tertentu. Peluang diawal Olah Sutra dibangun berdasar asas kepercayaan 

dengan  pelanggan yang  setia  tanpa  adanya tekanan antara Olah Sutra dengan 

pembelinya. Begitu pula Olah Sutra dalam memberdayakan sumber daya yang 

dimiliki. Sedangkan setiap  kesulitan maupun ta.ntangan  yang  ada senantiasa 

dihadapi Pak Ikun dengan nrinto dan sabar namun tetap bersungguh-sungguh 

untuk melahirkan produk benang sutra. Untuk menarnbah kuantitas produk 

da.n pernbeli  adalah harapan pak  Ikun,  namun beliau memiliki beban  moral 

karena selama ini setiap usaha dan produk yang ada dengan pembeli. pembeli 

itulah  yang  justru bersedia menalangi kebutuhan bahan  baku  dan  tidak  boleh 

dijual ke pembeli lain. Sedangkan jika ingin  menerima pesanan dari konsumen 

di luar yang  selama ini memesan juga terhalang oleh keterbatasan biaya bahan 

baku,  apalagi keterbatasan jumlah tenaga  pemintal yang  bersedia diberikan 

target berapa kilo benang pada waktu tertentu. Terutama dengan keterbatasan 

tenaga pemintal inilah yang membuat Pak Ikun sulit untuk menerirna  pesanan 

dalam jurnlah  banyak dengan waktu yang ditentukan juga. Padahal sebenarnya 

masih  banyak peluang dari  sisi  produktivitas perajin  benang sutra,  dengan 

upaya  menambahkan tenaga  perajin,  asumsinya dapat menghasilkan untaian 

benang yang lebih banyak  secara  kuantitas (satuan kilograrrmya). 

 
OLAH SUTRA DAN SEKARANG 

 

Aktivitas  Pak  Ikun   dengan  Olah   Su tra  sebenarnya  menyentil banyak  sisi 

kelslaman.   Di  antaranya   adalah  niat  Pak   Ikun   untuk  berbagi  ilmu,   dan 

melakukan usaha  dengan penyerapan tenaga kerja melalui sistem silaturahim. 

Awalnya  Pak  lkun   bemiat  memberlakukan persyaratan  atau   pengupahan 

berbasis kinerja.  Namun dalam  praktiknya  memang  tidak  bisa  mernenuhi 

target  sesuai  keinginan Pak  Ikun.  Tapi,  seiring berjalannya waktu   Pak  Ikun 

senantiasa memberikan kejelasan  akad  kerja  sama  dengan para pekerjanya. 

Pada momen  lebaran pun  Pak Ikun senantiasa memberikan bonus  yang  tidak 
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hanya  uang hasil  Olah  Sutra   tapi juga merupakan uang pribadi Pak  Ikun 

kepada para pekerja  sebagai bentuk  menyambung tali silaturahim. Pak Ikun 

sadar dan tidak  sekedar mengeruk keuntungan pribadi semata, namun juga 

menjaga silaturahmi, keberkahan, rasa senang atau passion. 

Hampir setiap tahunnya Pak Ikun membawa rombongan pekerja untuk 

melakukan demonstrasi pernintalan benang sutra  di beberapa kampung.  Hal 

ini dilakukan sebagai  upaya Olah Surra untuk berbagi ilmu,  selain juga untuk 

menarik minat para  ibu-ibu yang barangkali berminat untuk menjadi pernintal 

benang ulat sutra.  Dengan begitu,  besar harapan Pak Ikun  dengan rnenambah 

jumlah pekerja,  maka  kapasitas produksinya  kelak akan  bertambah.  Sudah  3 

kali  sejak  2018, 2019,  dan   2020. Sebelum melakukan pelatihan  melakukan 

asesmen  apa  yang   diperlukan di  masing-masing  tempat.  Demonstrasi atau 

pelatihan yang dilakukan terkait produksi selain untuk mernbuat benang juga 

untuk kerajinan, sheet dari cocoon.. 

Meskipun olah sutra  senantiasa dianggap berjalan  ajeg dengan  segala 

kelebihannya dan kekurangannya, temyata tidak  luput dari dampak pandemi 

Covid-19. Yang paling kentara adalah tertundanya proses  pengiriman Cocoon 
atau kepompong sebagai  bahan baku  utama akibat keterlambatan suplainya, 

Karena  di  awal  2 hingga 3 bulan munculnya wabah   Covid-]9 pemerintah 

rnemberlakukan adanya pembatasan sosial berskala besar baik di level nasional 

mauptm di masing-masing daerah.  Namun hal  tersebut coba  diatasi  dengan 

melakukan transaksi di luar dusun dan memanfaatkan ekspedisi sebagai pihak 

ketiga  yang   masih    diberikan  kelonggaran  untuk  melakukan  pergerakan 

ekonomi Iintas daerah. Selebihnya, begitu  suplai bahan baku  sudah sampai  di 

Desa Widodomartani, hambatan akibat Covid-19 dirasakan sudah terlarnpaui. 

Karena proses  bisnis  mulai  dari  pengolahan kepompong. pemintalan 

kepompong   menjadi   benang,     dihaluskan   hingga    pengawasan   kualitas 

dilakukan di desa yang sama karena lebih banyak dikerjakan di masing-rnasing 

rumah perajin dan  rumah Pak Ikun yang relatif  berdekatan. Masalah pun  juga 

tidak akan terlalu berat karena begitu benang sutra sudah pasti akan dibeli dan 

dibayar oleh pernbeli Ioyalnya. 

Kondisi Olah  Sutra dari  awal pendirian 2004 hingga  sekarang masih 

terkendala pada  kapasitas produksi pemintalan benang sutra berbasis  padat 

karya dengan alat pintal sederhana. Kendala juga muncul dari ketersediaan 

bahan baku kepompong ulat sutra  alam liar yang memang sulit didapat. Selain 

itu kendala dimunculkan dari peketjanya yang tidak a tau belum mampu untuk 

mengikuti standar maupun target yang ditentukan.. Padahal usaha  ini sangat 

rnenarik dari segi bahan baku,  kekhususan pasar (segmen menengah ke atas), 

kelangkaan, dan  memiliki pelanggan yang  Joyal Terkait pengelolaan sumber 

daya  manusia menjadi tantangan tersendiri. Umumnya waktu kerja pemintal 

tidak  tentu,  ada  pergantian perajin,  kalaupun sering  terjadi bongkar pasang 
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perajin lebih  karena  masalah domestik masing-rnasing perajin  seperti  karena 

hamil  dan   melahirkan,  mengurus  anak,  bahkan  tidak  mendapat  izin  oleh 

suami. Namun, ada juga  pelepasan perajin dari keterikatan kerja dengan Olah 

Sutra adalah karena  kurangnya ketelatenan  dan harus diputuskan oleh pihak 

Pak Ikun karena  ditakutkan akan  mengganggu proses produksi yang lainnya. 

Dengan  mendirikan  dan   menjalankan  Olah   Sutra  hingga  16  tahun 

berjalan, Pak Ikun  tentu merniliki  mimpi dan ambisi  tersendiri. Di antaranya 

adalah minimal kelak bisa mendapatkan minimal 20 perajin pemintalan benang 

sutra yang bisa memenuhi target produksi 10 kg gulungan benang sutra. "Saya 

menerima  dengan kondisi para perajin Saya sekarang ini.  Namun, barangkali 

jika bisa lebih diatur dengan standar dan aturan jelas, mungkin.sernua harapan 

dan  target bisa  tercapai dengan baik.  Ya kita lihat saja  nanti  kelanjutannya," 

ujar Pak Ikun. Selain itu, besar  harapan Pak Ikun  bisa menambah mitra  untuk 

menyuplai bahan baku  kokon ulat sutra  sehingga bisa menekan harga  bahan 

baku tersebut.  Dan juga dapat memanfaatkan alat jantra untuk lebih produktif 

dengan   penambahan  tenaga   pemintal  akan   bertambah  maka   alat  pintal 

langsung siap sedia digunakan.                                                                                                     
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